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Abstract: This article aims to determine: how history learning strategies are used in local and 
national history learning, and how they impact history learning. Therefore, we conducted a 
bibliometric analysis study to obtain answers to the objectives of this article. We searched for 
relevant articles in the Crossref database for the period 2020-2025 using specific keywords or 
queries. We successfully collected 285 out of 1000 articles that matched the topic, then we 
analyzed them using the Vosviewer application to determine the relationship between 
keywords or terms in each article. We conducted content analysis on the titles, keywords, and 
abstracts of the 285 articles to obtain the meaning of the relationship between keywords in 
each article. The results showed that the empirical literature review of articles from 2020 to 
2025 used a history-based learning strategy, digital learning media, teaching materials, and 
direct visits to museums. This had an impact in the form of increased historical literacy, critical 
thinking, interest, and motivation to learn. 

Keywords: Local History, National History, Local-National, History Learning. 

Abstrak: Artikel ini bertujuan untuk mengetahui:  bagaimana strategi pembelajaran sejarah 
yang digunakan dalam pembelajaran sejarah lokal dan nasional, dan bagaimana dampaknya 
dalam pembelajaran Sejarah. Oleh karena itu studi analisis bibliometrik kami lakukan untuk 
mendapatkan jawaban dari tujaun artikel ini. Kami lakukan pencarian artikel yang relevan 
pada data base Crossref rentang tahun 2020-2025 menggunakan kata kunci atau query 
tertentu. Kami berhasil mengumpulkan 285 dari 1000 artikel yang sesuai topik, kemudian 
kami analisis menggunakan aplikasi Vosviewer untuk mengetahui hubungan kata kunci atau 
istilah masing-masing artikel. Analisis konten terhadap judul, kata kunci, dan abstrak pada 
285 artikel kami lakukan untuk mendapatkan makna dari keterkaitan hubungan antar kata 
kunci dimasing-masing artikel. Hasilnya kami menemukan bahwa kajian literatur empiris dari 
artikel mulai tahun 2020-2025 menggunakan startegi pembelajaran Sejarah berbasis riset 
Sejarah, berbasis media pembelajaran digital, pemanfaatan bahan ajar, dan kunjungan 
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langsung ke museum. Serta, memiliki dampak berupa peningkatan literasi Sejarah, berpikir 
kritis, minat dan motivasi belajar. 

Kata kunci: Sejarah Lokal, Sejarah Nasional, Lokal-Nasional, Pembelajaran Sejarah. 

 

PENDAHULUAN 

Paradigma pembelajaran sejarah di Indonesia dewasa ini terus berkembang mengikuti arus 

zaman. Jika ditelisik kembali, dulu Sejarah sering sekali dikatakan sebagai mata pelajaran hafalan 

(Saidillah, 2018; Sardiman, 2017; Sayono, 2015). Dalam pendidikan, mata pelajaran yang lebih 

dominan untuk menghafal tentu berpotensi menyebabkan rendahnya minat belajar siswa (İsayev & 

Köprülü, 2025), pemahaman siswa (Rofik, 2015), hingga kesadaran Sejarah mereka (Handy, 2021). 

Oleh karena itu, guru dituntut untuk berinovasi dalam pembelajaran dan mengubah stigma hafalan 

tersebut pada mata pelajaran Sejarah. Inovasi-inovasi ini tentu bertujuan menghadirkan  

pembelajaran Sejarah yang students-centered (Pradana, 2022) dan meaningful learning. (Nuriana & 

Hotimah, 2023; Tumarjio & Abdu, 2025). Hal ini sangat penting karena pembelajaran Sejarah memiliki 

peran yang krusial pada pembentukan kesadaran Sejarah (Syahputra et al., 2021), identitas 

kebangsaan (Muhtarom, 2021), dan multikultural siswa (Kristyowidi, 2020). Namun, realitanya 

pembelajaran Sejarah di Indonesia memiliki narasi yang terlalu berfokus pada dimensi nasional saja 

dan kurang memberikan ruang pada sejarah lokal (Miskawi et al., 2024). Bahkan, meskipun 

Kurikulum Merdeka sudah diterapkan, nyatanya pembelajaran sejarah lokal masih belum optimal 

(Siswandi & Syaifulloh, 2025). Padahal sejarah lokal menawarkan nilai pedagogis yang signifikan 

dengan menyajikan pengalaman sejarah yang relevan dan kontekstual, sehingga pembelajaran 

menjadi lebih bermakna bagi siswa (Wiyanarti et al., 2020). Oleh karena itu, pembelajaran Sejarah 

dengan pengintegrasian sejarah lokal dan nasional perlu digaungkan lebih luas dalam pendidikan di 

Indonesia.  

Perkembangan kajian mengenai integrasi sejarah lokal dan nasional masih sangatlah terbatas. 

Namun jika berkaitan dengan sejarah lokal pada pembelajaran sejarah sudah mulai banyak. Pada 

Kurikulum Merdeka Indonesia pada tahun 2021, pendidikan sejarah integrasikan sejarah lokal dengan 

narasi nasional semakin diperkuat lagi melanjutkan kurikulum-kurikulum sebelumnya (Wahyudin et 

al., 2024). Pergeseran ini didukung oleh penelitian yang melegitimasi inklusi perspektif lokal (Fikri et 

al., 2023; Miskawi et al., 2024). Studi menunjukkan semakin meningkatnya penggunaan teknologi 

pembelajaran digital untuk meningkatkan akses terhadap sejarah lokal (Pratama et al., 2024). Selain 

itu, penelitian R&D dan studi kasus di berbagai wilayah menunjukkan hasil yang positif terhadap 

peningkatan motivasi, kesadaran historis, serta kemampuan berpikir kritis siswa melalui penggunaan 

sumber-sumber lokal yang dikaitkan dengan narasi nasional (Kusuma & Wijaya, 2024; Noordani et al., 

2025; Yustira & Yefterson, 2021). Tantangan yang masih ada antara lain terbatasnya materi yang 

tervalidasi, kompetensi guru yang belum merata, dan kurangnya pedoman evaluasi (Ayatulloh & 
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Sulthoni, 2025; Sulaemah et al., 2025). Namun, integrasi holistik dan berkelanjutan menjanjikan 

penguatan jati diri nasional dan apresiasi terhadap keberagaman lokal (Fikri et al., 2024; Syukur & 

Umasih, 2020) yang menggarisbawahi perlunya merekonstruksi pembelajaran sejarah dengan 

menghubungkan pengalaman daerah dengan sejarah nasional Indonesia. Artikel-artikel terdahulu 

lebih fokus pada kajian empiris dalam penerapan Sejarah lokal dan nasional di pembelajaran Sejarah 

dan juga kajian yang sifatnya konseptual. Belum ada kajian yang berupaya secara komprehensif 

melalui tinjauan Pustaka analisis bibliometrik.  Analisis dalam tulisan ini menjadi sangat penting 

karena menghasilkan identifikasi tema dominan, topik yang sedang berkembang (emerging 

themes), serta pergeseran fokus kajian dalam suatu kajian mengenai integrasi sejarah local dlam 

pembelajaran sejarah. Selain itu Analisis bibliometrik, khususnya melalui pemetaan kata kunci, sitasi, 

dan klaster terhadap hasil penelitian yang sudah dipublikasikan, dapat membantu peneliti lain untuk 

melihat celah riset secara objektif dan berbasis data, bukan sekadar asumsi semata sehingga 

semakin menegaskan novelty dan kontribusi ilmiahnya. Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui: melalui analisis artikel yang sudah terpublikasi dapat melihat bagaimana 

strategi pembelajaran sejarah yang digunakan dalam pembelajaran sejarah lokal dan nasional, dan 

melihat bagaimana dampaknya dalam pembelajaran Sejarah? 

METODE  

1. Desain penelitian 

Penelitian ini menggunakan data bibliometric pada data base Crossref untuk mengidentifikasi 

dan menganalisis perkembangan kajian mengenai integrasi sejarah lokal dan nasional dalam 

pembelajaran sejarah di Indonesia. Dipilih data base Crossref karena sebagai registrar Digital Object 

Identifier (DOI) yang terstandar  yang menyediakan data secara lengkap dan multidisipliner sehingga 

kompatibel untuk analisis bibliometrik. Metode analisis bibliometric digunakan yang mana 

merupakan pendekatan kuantitatif. Data judul artikel terkait dengan topik, kata kunci, dan abstrak 

menjadi sumber utama dalam penelitian ini, kemudian akan dianalisis bagaimana keterkaitan antara 

artikel berdaasrkan kata kunci yang paling dominan menggunakan Software Vosviewer. Kami juga 

menggunakan konten analisis pada artikel-artikel yang terkait untuk menghasilkan informasi penting 

dalam pola hubungan yang terjadi. 

2. Pengumpulan data 

Data penelitian ini kami peroleh dari data base Crossref rentang tahun 2020-2025 dengan 

mempertimbangkan sisi publikasi paling mutakhir. Kami juga menggunakan pencarian pada aplikasi 

Publish and Perish dengan kata kunci (query) [“Sejarah Lokal” OR “Local History” AND “Sejarah 

Nasional” OR “National History” AND “Integrasi” OR “Integration” AND “Pembelajaran Sejarah” OR 

“History Learning.”]. Data yang didapatkan kemudian disusun metadatanya yang terdiri dari: 1) judul 

artikel, 2) penulis, 3) tahun terbit, 4) kata kunci, dan 5) abstrak. Kriteria data artikel ini terdiri dari: 
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a) Kriteria include: artikel berbahasa Indonesia atau Inggris yang relevan dengan topik integrasi 

sejarah lokal dan nasional dalam pembelajaran Sejarah yang ada di Indonesia rentang tahun 

2020-2025. 

b) Kriteria exclude: artikel yang bersifat non-akademik, non-pedagogis, dan Lokasi kajian bukan 

di Indonesia dan tahun bukan rentang antara 2020-2025. 

Kami berhasil mendapatkan 1000 artikel yang terkait dengan topik, lalu kami lakukan exclude 

sehingga jumlah artikel terakhir yang akan dianalisi adalah 285. Bibliometric dari artikel-artikel ini 

kemudia disimpan ke dalam format .RIS supaya mudah dimasukkan ke dalam apliaksi Vosviewer. 

3. Analisis data 

Kami menggunakan apliaksi Vosviewer untuk menganalisis data yang telah dikumpulkan. Hasil 

yang diharapkan adalah mendapatkan Network Visualization yang menggambarkan Co-authorship 

analysis, Co-occurrence analysis, citation analysis, dan co-citation analysis. Namun dalam penelitian ini 

kami terfokus pada Co-occurrence analysis saja. Untuk lebih lanjut, kami juga melakukan analisis 

konten pada setiap artikel yang berhubungan kata kuncinya untuk mengetahui konten apa yang 

dibahas. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil  

 

Gambar 1. Network visualization dari penerapan pendekatan sejarah lokal dan nasional 
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Gambar 1. Merupakan network visualization (output Vosviewer) hasil analisis data dari 285 

artikel ilmiah sumber Crossref rentang tahun 2020-2025 yang mengkaji tentang penerapan Sejarah 

lokal-nasional dalam pembelajaran Sejarah. Data ini berupa hubungan antar konsep dari 285 artikel 

dilihat dari kata kunci masing-masing. Ada sekitar 6 klaster warna, yakni: Klaster Merah (dominan), 

Klaster Biru, Klaster Hijau, Klaster Kuning, Klaster Ungu, dan Klaster Biru Muda/Cyan. Pada Klaster 

Merah, term dominan meliputi: metode, penelitian dan pengembangan, yaitu, peserta didik, 

Palembang, pretest, bagi. Makna pada klaster ini berfokus pada penelitian yang menggunakan 

pendekatan R&D untuk mengembangkan media pembelajaran sejarah atau model kontekstual 

berbasis sejarah lokal (misalnya, Palembang, Muaro Jambi). Hal ini menunjukkan adanya pendekatan 

integratif terhadap sejarah lokal dan nasional melalui model atau media pembelajaran inovatif 

berbasis potensi daerah. 

Pada Klaster Biru didapatkan term yang dominan antara lain media expert, feasibility, produk, 

class XI IPS, decent category. Klaster ini menyoroti pengembangan media pembelajaran dan validasi 

kelayakan produk, yang umum ditemukan dalam penelitian berbasis model Borg & Gall atau ADDIE. 

Ini menunjukkan bahwa strategi pembelajaran sejarah lokal dan nasional seringkali menggunakan 

media interaktif seperti modul digital, buku elektronik, dan video pembelajaran, yang divalidasi 

berdasarkan kesesuaian isi, tampilan, dan integrasi nilai-nilai sejarah lokal dan nasional. Klaster Hijau 

memiliki term yang dominan: data collection technique, t-test, interest, digital era. Makna pada Klaster 

ini yakni berfokus pada penggunaan metode kuantitatif untuk mengukur efektivitas pembelajaran 

sejarah, termasuk dampaknya terhadap minat dan hasil belajar. Klaster ini mengkaji bagaimana 

integrasi sejarah lokal dan nasional berdampak pada hasil belajar dan minat siswa. Metode 

kuantitatif, seperti uji-t, mengevaluasi efektivitas media atau model pembelajaran yang 

dikembangkan. Menyadari pergeseran ke pembelajaran sejarah digital, integrasi lokal-nasional 

diadaptasi agar sesuai dengan peserta didik di era digital. 

Pada Klaster Kuning memiliki term dominan: class X, interest, digital era yang bermakna klaster 

ini mengeksplorasi bagaimana sejarah lokal-nasional terintegrasi dan beradaptasi di era digital. 

Klaster ini menunjukkan bahwa penelitian terutama berfokus pada siswa kelas X dan bertujuan untuk 

meningkatkan minat mereka terhadap pendidikan sejarah. Fokus pada era digital menyoroti 

penggabungan teknologi digital sebagai media utama untuk menghubungkan narasi sejarah lokal 

dan nasional dalam strategi pembelajaran. Klaster Ungu memiliki term yang dominan adalah 

pengintegrasian nilai, tahap, secara. Ini berarti Klaster ini mengkaji integrasi nilai-nilai karakter lokal 

dan nasional dalam pendidikan sejarah. Ini menunjukkan bahwa kalster ini penting karena 

mengintegrasikan nilai-nilai lokal dengan identitas nasional dalam pembelajaran sejarah. Terakhir 

adalah Klaster Biru Muda/Cyan yang memiliki term dominan artikel ini, jurnal, dari buku, karakter 

pada. Klaster ini berfokus pada studi literatur dan konsep-konsep teoretis dalam pembelajaran 

sejarah. Klaster ini menyediakan landasan teoretis untuk pembelajaran sejarah dengan 

menjembatani teori pendidikan sejarah dan penerapan praktisnya. 
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1. Strategi pembelajaran sejarah berbasis integrasi sejarah lokal-nasional 

Integrasi Sejarah lokal-nasional banyak menerapkan media interaktif seperti modul digital, 

buku elektronik, dan video dalam pembelajaran Sejarah, sebagaimana ditunjukkan pada Klaster 

Merah dan Biru (Gambar 1). Temuan ini dilengkapi pula dengan hasil analisis konten pada judul 

artikel, kata kunci dan abstrak di 285 artikel dapat diketahui beberapa strategi pembelajaran yang 

dominan muncul yakni: 1) sumber primer, arsip/oral history, 2) digital & media, 3) Media cetak 

(modul, buku, LKS), 4) kunjungan lapangan/museum, 5) PjBl, 6) diskusi/ceramah/debat, 7) PBL dan 

Inkuiri, dan 8) game dan simulasi (Gambar 2). 

 

Gambar 2. Strategi pembelajaran yang dominan digunakan 

Gambar 2 menunjukkan bahwa strategi pembelajaran melalui berbasis riset Sejarah, 

pemanfaatan media pembelajaran berbasis digital, pemanfaatan bahan ajar (modul, buku, dan LKS), 

dan kunjungan ke museum paling sering digunakan dalam penerapan Sejarah lokal-nasional pada 

pembelajaran sejarah.  

2. Dampaknya dalam pembelajaran Sejarah  

Pada Gambar 1 didapatkan bahwa dampak integrasi Sejarah lokal-nasional dalam pembelajaran 

Sejarah adalah meningkatnya hasil belajar dan minat siswa, serta nilai-nilai lokal dengan identitas 

nasional, sebagaimana ditunjukkan pada Kluster Hijau, Kuning, dan Ungu. Temuan ini dilengkapi pula 

dengan hasil analisis konten pada judul artikel, kata kunci dan abstrak di 285 artikel dapat diketahui 

dampak yang ditimbulkan pada pembelajaran Sejarah berbasis Sejarah lokal-nasional, antara lain:1) 

kompetensi literasi sumber Sejarah, 2) berpikir kritis/keterampilan analitis, 3) meningkatkan minat/ 

motivasi belajar, 4) peningkatan nasionalisme/identitas, dan 5) peningkatan pengetahuan Sejarah  

(Gambar 3). 
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Gambar 3. Dampak dominan dalam pembelajaran 

Gambar 3 menunjukkan bahwa kompetensi literasi Sejarah, berpikir kritis, dan minat/motivasi 

belajar menjadi dampak yang dominan akan dimunculkan jika menerapkan pembelajaran Sejarah 

yang mengintegrasikan Sejarah lokal-nasional di kelas.  

 

PEMBAHASAN 

Perlu kita pahami bersama bahwa pengintegrasikan sejarah lokal-nasional dalam pembelajaran 

Sejarah memang sangat penting dan harus terus dikembangkan pada pendidikan. Sebagaimana 

dijelaskan oleh Seixas & Morton (2012) bahwa narasi sejarah pada ranah lokal dan nasional harus 

ditekankan dalam pembelajaran untuk mengembangkan berpikir Sejarah (historical thinking) yang 

kontekstual. Hasil penelitian Syahputra et al (2021) bahkan memungkinkan sekali untuk membangun 

kesadaran sejarah peserta didik. Ini menunjukkan bahwa integrasi sejarah lokal-nasional sangat 

mendukung dalam pengembangan budaya sejarah di dalam Masyarakat melalui pendidikan. 

Pembelajaran yang berbasis sejarah lokal juga dapat memacu terciptanya kesadaran kebangsaan 

peserta didik (Saleh, 2021). Sebagaimana hasil penelitian Simanjuntak & Rochmat (2025) kesadaran 

bangsa dan nasionalisme peserta didik ternyata meningkat jika strategi pembelajaran yang 

kontekstual dilakukan dengan berkunjung  ke museum.  

Implementasi integrasi sejarah lokal-nasional dalam pembelajaran sejarah ternyata selama ini 

ditopang melalui pembelajaran berbasis riset, penggunaan media digital, pemanfataan bahan ajar 

kontekstual, dan kunjungan ke museum (Mauludin et al., 2025; Sulistyo et al., 2021; Wahyudi, 2024). 

Pembelajaran berbasis riset dalam belajar sejarah sejalan dengan penelitian Lee (2023) yang mana 

dapat mendorong peserta didik untuk bertanya dan mengeksplorasi topik melalui penelitian, 

berpikir kritis, dan pemecahan masalah. Menariknya, selain memberikan dorongan pada prestasi 

belajar dan keterampilan meneliti, pembelajaran berbasis riset ini juga memberikan kepuasan bagi 

peserta didik dalam belajar (Tungkasamit, 2019). Penggunaan media pembelajaran berbasis digital 



ANALISIS IMPLEMENTASI INTEGRASI Bayu Kurniawan, Wahyu Djoko Sulistyo, Djono 

  
 

JPSI, Vol 8, No. 2, 2025 | 262  

 

dalam pembelajarna sejarah lokal juga semakin masif diterapkan. Sukardi et al (2025) menemukan 

bahwa media digital berbasis sejarah lokal meningkatkan akses peserta didik terhadap sumber 

sejarah daerah, meningkatkan interaktivitas, dan memungkinkan visualisasi peristiwa sejarah yang 

lebih menarik dan kontekstual. Pemanfaatan media pembelajarna berbasis digital ini juga sangat 

penting untuk mempertahankan minat belajar peserta didik dalam mempelajari sejarah lokal 

(Zulkarnain, 2022).  

Dampak positif dari integrasi sejarah lokal-nasional dalam pembelajaran berupa peningkatan 

literasi sejarah, berpikir kritis, minat dan motivasi belajar. Literasi sejarah menjadi salah satu dasar 

bagi peserta didik untuk dapat mencapai kemampuan berpikir sejarah (historical thinking) yang baik 

(Firmansyah et al., 2022), juga sebagai upaya dalam mencapai kesadaran Sejarah (Usman et al., 

2024).  Dalam hal ini, sejarah lokal sangat berperan penting karena sangat kontekstual dengan 

kehidupan dilingkungan peserta didik. Integrasi sejarah lokal secara efektif meningkatkan minat dan 

motivasi siswa. Sukardi et al (2025) menunjukkan bahwa pembelajaran digital berbasis konteks lokal 

meningkatkan keterlibatan dan menumbuhkan rasa kepemilikan siswa, sehingga mereka menjadi 

pembelajar sejarah yang aktif. Penelitian dan analisis sumber sejarah lokal mempertajam 

keterampilan berpikir kritis siswa. Sebagaimana dikemukakan Miskawi et al (2024) bahwa penelitian 

sejarah meningkatkan kemampuan peserta didik untuk menafsirkan bukti, membandingkan 

sumber, dan menarik kesimpulan yang beralasan. Integrasi sejarah lokal dan nasional secara 

signifikan meningkatkan pemahaman dan kompetensi berpikir sejarah. 

SIMPULAN 

Berdasarkan temuan penelitian, kami menyimpulkan bahwa penelitian analisis bibliometrik 

dan konten sangat membantu dalam mengetahui bagaimana penerapan pendekatan integrasi 

Sejarah lokal-nasional dalam pembelajaran sejarah di Indonesia dalam kurun waktu tahun 2020-2025. 

Hasilnya kami menemukan bahwa pembelajaran berbasis riset, media pembelajaran berbasis digital, 

pemanfaatan bahan ajar, dan kunjungan langsung ke lapangan menjadi strategi pembelajaran yang 

sering digunakan oleh para peneliti. Selain itu, dampak yang didapatkan dalam penerapan 

pembelajaran Sejarah berbasis sejarah lokal-nasional sangat dominan pada literasi Sejarah, berpikir 

kritis, minat dan motivasi belajar peserta didik. 
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